INTISARI

Pemakaian obat yang berasal dari tanaman obat di Indonesia dewasa ini
sudah mulai berkembang. Hal ini sangat tepat untuk diterapkan di Indonesia karena
Indonesia termasuk negara yang memiliki keanekaragaman hayati yang kaya. Maka
muncullah pemikiran untuk membuktikan kemampuan infusa daun ceplikan
menurunkan aktivitas serum ALT pada kerusakan hati mencit jantan akibat pembeian
parasetamol, di mana ceplikan (juga dikenal dengan nama pletekan) dikenal sebagai
obat kencing batu dan penurun kadar glukosa dalam darah.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental murni dengan rancangan
acak lengkap pola searah. Sejumlah tiga puluh lima ekor mencit jantan dibagi secara
acak menjadi tujuh kelompok perlakuan. Kelompok | sebagai kontrol negatif,
diberikan CMC-Na. Kelompok I1 sebagai kontrol positif, diberikan parasetamol dosis
hepatotoksik (berdasarkan hasil orientasi). Kelompok I11 sebagai kontrol perlakuan
diberi infusa daun ceplikan dosis tertinggi (3333,3 mg/kgBB). Kelompok 1V-VII
diberi perlakuan infusa daun ceplikan secara peroral masing-masing dengan
peringkat dosis 987,7; 1481,5; 2222,2; dan 3333,3 mg/kgBB selama enam hari
berturut-turut kemudian pada hari ketujuh diberi parasetamol dosis hepatotoksik.
Hewan uji kemudian diambil darahnya dari sinus orbitalis mata selang 24 jam
pemberian parasetamol untuk kemudian diukur aktivitas serum ALT-nya. Data
serum ALT yang didapat dianalisis dengan uji Kolmogorov Smirnov untuk melihat
distribusi datanya, jika didapatkan distribusi data yang normal analisis dilanjutkan
dengan uji One Way ANOVA dan uji LSD, dan jika didapatkan distribusi data yang
tidak normal analsis dilanjutkan dengan uji Krukal Wallis dan uji Mann Whitney.

Dari penelitian ini didapatkan bahwa infusa daun ceplikan dosis 2222,2 dan
3333,3 mg/kgBB mampu menurunkan aktivitas serum ALT pada kerusakan hati
mencit jantan akibat pemberian parasetamol.
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ABSTRACT

The use of medicines that come from the medicinal plants in Indonesia
recently have started to expand. This is very precise to be applied in Indonesia
because Indonesia is inclusive of state owning rich of variety involve. Hence emerge
the opinion to prove the ability of ceplikan leaves infusion degrade the activity of
ALT serum of male mice liver damage by paracetamol induced, where ceplikan (is
also recognized by the name of pletekan) known as urine drug petrify and decrease
glucose rate in blood.

This research was performed following a pure experimental research with
complete random design pattern. A number of thirty five male mice divided random
become seven treatment group. Group | as negative control, given by CMC-Na.
Group Il as positive control, given by acetaminophen of hepatotoxic dose (pursuant
to orient result). Group Il as treatment control given the highest dose of ceplikan
leaves infusion ( 3333,3 mg/kgBB). Group IVV-VII given the treatment of ceplikan
leaves infusion each orally by dose level 987,7; 1481,5; 2222,2; and 3333,3
mg/kgBB during six day successively then given acetaminophen of hepatotoxic dose
on the seventh. Then the animal test's blood are taken from sine of orbitalis eye
certain period 24 hour of acetaminophen gave to measured it's ALT serume activity.
Data of serum ALT got to be analysed with Kolmogorov Smirnov test to see its data
distribution, if got a normal data distribution analyse continued with One Way
ANOVA test and LSD test, and if got an abnormal data distribution analyse continued
with Krukal Wallis test and Mann Whitney test.

From this research got that ceplikan leaves infusion dose 2222,2 and 3333,3
mg/kgBB able to degrade the activity of ALT serum of male mice liver damage by
paracetamol induced.

Keyword : Ruellia tuberosaLinn., hepatoprotective, acetaminophen

Xi



	HALAMAN JUDUL
	HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING
	HALAMAN PENGESAHAN
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	PRAKATA
	PERNYATAAN KEASLIAN KARYA 
	INTISARI
	ABSTRACT
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR LAMPIRAN 
	BAB I
	A. LATAR BELAKANG
	1. RUMUSAN MASALAH
	2. KEASLIAN PENELITIAN
	3. MANFAAT PENELITIAN

	B. TUJUAN PENELITIAN
	1. TUJUAN UMUM
	2. TUJUAN KHUSUS


	BAB II
	A. TANAMAN CEPLIKAN
	B. INFUSA
	C. ANATOMI DAN FISIOLOGI HATI
	D. KERUSAKAN HATI
	E. HEPATOTOKSIN
	F. PARASETAMOL
	G. TES LABORATORIUM PADA PENYAKIT HATI
	H. METODE UJI ANTIHEPATOTOKSIN
	I. POLIFENOL
	J. KETERANGAN EMPIRIS 

	BAB III
	A. JENIS DAN RANCANGAN PENELITIAN
	B. VARIABEL-VARIABEL PENELITIAN 
	C. ALAT DAN BAHAN PENELITIAN
	D. SUBJEK UJI
	E. TATACARA PENELITIAN
	1. PENGUMPULAN BAHAN
	2. DETERMINASI TANAMAN CEPLIKAN
	3. PEMBUATAN SIMPLISIA DAUN CEPLIKAN
	4. PEMBUATAN INFUSA DAUN CEPLIKAN 
	5. PEMBUATAN SUSPENSI PARASETAMOL 1%
	6. UJI PENDAHULUAN
	7. PENGELOMPOKAN DAN PERLAKUAN HEWAN UJI
	8. PEMBUATAN SERUM
	9. PENGUKURAN AKTIVITAS SERUM ALT

	F. ANALISIS HASIL

	BAB IV
	A. DETERMINASI TANAMAN CEPLIKAN 
	B. UJI PENDAHULUAN 
	1. PENETAPAN DOSIS HEPATOTOKSIK PARASETAMOL
	2. PENETAPAN WAKTU PENCUPLIKAN 
	3. PENETAPAN LAMA PEMEJANAN INFUSA DAUN CEPLIKAN

	C. PENGELOMPOKAN DAN PERLAKUAN HEWAN UJI 
	1. KONTROL NEGATIF CMC-Na
	2. KONTROL POSITIF HEPATOTOKSIN
	3. KONTROL POSITIF INFUSA DOSIS TERTINGGI 
	4. KELOMPOK PERLAKUAN 

	D. RANGKUMAN PEMBAHASAN

	BAB V
	A. KESIMPULAN 
	B. SARAN

	DAFTAR PUSTAKA 
	BIOGRAFI PENULIS
	LAMPIRAN

